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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Konsep Kerohanian Islam 

a. Pengertian Rohis 

Kegiatan kerohanian Islam (Rohis) yaitu suatu kegiatan 

bimbingan, arahan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 

dalam rangka menambah wawasan pengetahuan agama siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan.Menurut Nugroho Widiyantoro, Rohis 

adalah wadah besar yang dimiliki oleh siswa untuk menjalankan  

aktivitas dakwah di sekolah.
13

 Kegiatan rohis ini sangat penting juga 

dalam pembentukan watak siswa, kepribadian serta dapat 

meningkatkan daya kreatifitas, nalar berfikir kritis serta pendidikan 

akhlak dan budi pekerti. Hal ini sangat menunjang keaktifan siswa 

dalam mengikuti pendidikan formal sekaligus akan menjamin 

kelancaran proses belajar mengajar. 

Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti giat. 

Kegiatan berarti aktivitas, kegairahan, usaha, pekerjaan, atau kekuatan, 

dan ketangkasan (dalam berusaha).
14

 Aktivitas siswa pada saat prosese 

pembelajaran perlu diperhatikan oleh guru, agar proses belajar 

mengajar yang ditempuh akan mendapatkan hasil yang maksimal. 

Maka guru perlu mencari cara untuk meningkatkan keaktifan siswa. 
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Sedangkan kerohanian berarti sifat-sifat tentang rohani atau hal tentang 

rohani. Kerohanian Islam selain untuk menambah wawasan siswa 

terhadap Agama Islam, juga untuk memahami dan mengamalkannya 

dalam kehidupan, sehingga dapat menunjang pencapaian tujuan dari 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, dan siswa dapat 

memperoleh hasil yang baik dari pelajaran Pendidikan Agama Islam 

itu sendiri. 

b. Kegiatan Rohis 

Menurut Paul B. Diedrich yang dikutip oleh Zakiah Derajad, 

bahwa kegiatan peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani dan 

aktivitas jiwa, antara lain: 

1) Visualactivities seperti membaca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi, percobaan dan sebagainya. 

2) Oralactivities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan 

sebagainya. 

3) Listeningactivities seperti mendengarkan uraian, percakapan, 

diskusi music, pidato, ceramah dan sebagainya. 

4) Writingactivities seperti menulis cerita, karangan laporan, angket, 

menyalin dan sebagainya. 

5) Drawingactivitities seperti menggambar, membuat grafik, peta dan 

sebagainya. 

6) Motoractivities seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, 

model referensi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan 

sebagainya. 
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7) Mentalactivities seperti menagkap, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisa, mengambil keputusan dan sebagainya. 

8) Emosionalactivities seperti menaruh minat, gembira, berani, 

tenang, gugup, kagum dan sebagainya.
15

 

Siswa melakukan aktivitas tersebut untuk mencapai hasil yang 

baik. Oleh karena itu guru harus selalu berusaha meningkatkan 

keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam cara 

mengajarkannya, yang dimaksud dalam aktivitas tersebut adalah 

aktifitas siswa atau keaktifan siswa dalam Mengikuti kegiatan 

Kerohanian Islam (Rohis), maka penulis mengambil teori di atas untuk 

dijadikan sebagai konsep operasional. 

Hal ini juga diungkapkan oleh Syamsu Yusuf LN yang 

menyatakan bahwa terdapat banyak macam caraupaya yang dapat 

dilakukan oleh pihak sekolah dan guru untuk menigkatkan 

pengetahuan dan wawasan agama siswadiantaranya seperti: 

a. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler kerohanian bagi para 

siswa dengan ceramah-ceramah atau diskusi keagamaan secara 

rutin. 

b. Menyediakan sarana ibadah yang memadai dan memfungsikan 

secara optimal. 

c. Guru agama hendaknya menguasai bidang studi yang diajarkannya. 
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d. Dalam mengajar, guru agama hendaknya menggunakan 

pendekatan/metode bervariasi (seperti ceramah, Tanya jawab, 

diskusi, demosntrasi) sehingga siswa tidak jenuh dalam 

mengikutinya. 

e. Relavan atau menunjang kemampuannya dalam mengelola proses 

belajar mengajar.
16

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan Kerohanian Islam merupakan salah satu upaya guru untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan siswa tentang pemahaman 

ilmu-imu agama serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari yang sesuai dengan aturan yang ada di dalam lingkungannya serta 

bermanfaat dalam mendidik dan tentunya juga dapat mengubah 

tingkah laku siswa dari kurang baik menjadi baik sesuai dengan ajaran 

agama Islam yang mereka terima. Adapun salah satu bentuk kegiatan 

kerohanian Islam itu berupa pengajian agama Islam. 

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan seperangkat pengalaman 

belajar yang memiliki nilai-nilai dan manfaat bagi pembentukan 

kepribadian siswa. Kegiatan ekstrakulikuler ini adalah kegiatan 

tambahan diluar struktur program yang pada umumnya merupakan 

kegiatan pilihan.
17

 Dalam setiap kegiatan pengajaran dan pengajian 

sebenarnya tidak pernah ada siswa yang sama sekali tidak aktif, hanya 

membedakan adalah kadar aktif atau keaktifan siswa. Sebagaimana 
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yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah bahwa “ada keaktifan 

belajar dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Jika dibuat 

rentangan skala keaktifan 0-10, maka keaktifan belajar ada dalam skala 

1-10, tidak ada skala nol betapapun kecilnya keaktifan tersebut.
18

 

Untuk mencapai keberhasilan yang baik dalam proses belajar 

maka diperlukan keaktifan yang baik dari semua pihak khususnya 

siswa itu sendiri, dalam proses belajar mengajar siswa dituntut untuk 

aktif karena salah satu pengajaran yang berhasil dilihat dari kadar 

kegiatan belajar, semakin tinggi kegiatan yang dilakukan siswa 

semakin tinggi pula peluang untuk keberhasilan dalam pengajaran. 

Kegiatan Kerohanian Islam pada dasarnya merupakan  sebuah 

kegiatan ekstrakulikuler yang bertujuan untuk menambah wawasan 

siswa tentang pemahaman Ilmu-Ilmu Agama Islam guna tercapainya 

tujuan pendidikan, meningkatkan mutu pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan sikap, memperluas cara berfikir siswa. Hal ini sangat 

menunjang keaktifan siswa dalam mengikuti pendidikan formal 

sekaligus akan menjamin proses mengajar. 

c. Program Rohis di Sekolah 

Rohis merupakan singkatan rohani dan Islam, yang berarti 

sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat rohani dengan 

ajaran Islam. Dalam lembaga pendidikan (sekolah), kegiatan rohis 
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biasanya dikemas dalam bentuk ekstrakulikuler atau pengembangan 

diri. 

Rohis atau rohani Islammerupakan salah satu bentuk kegiatan 

pengembangan diri dan ekstrakulikuler siswa SMPN 1 Tambang. 

Selain untuk meningkatkan kualitas keimanan atau ketaqwaan siswa-

siswi, Rohis SMPN 1 Tambang dibentuk dalam rangka menyikapi 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat,  

sehingga para siswa-siswi diharapkan dapat terhindar dari pengaruh 

globalisasi yang mengaruh keperbuatan tercela seperti: pergaulan 

bebas, narkoba,dll. 

Adapun program kegiatan Rohis SMPN 1 Tambang antara lain: 

1. Program harian, meliputi: pelaksanaan sholat zuhur berjamaah dan 

membaca ayat-ayat pendek sebelum proses belajar dimulai. 

2. Program mingguan, meliputi: kultum jum‟at, eskul rohis. 

3. Program bulanan, meliputi: peringatan hari besar Islam dan lomba 

antar siswa dan antar sekolah dalam bidang Pendidikan Agama 

Islam. 

Kultum jum‟at dilakasakan setiap hari jum‟at dari jam 7.30-

08.00 wib, dengan penceramah perwakilan setiap kelas, secara 

bergantian mulai kelas 7,8, dan 9. 

Eskul rohis dilaksanakan bersamaan dengan eskul lainnya, 

yaitu pada hari jum‟at jam 13.15-14.30 wib. Pelaksanaan eskul rohis 

dibagi menjadi 3 kelompok:  
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1. Kelompok baca dan hafal al-qur‟an (bagi yang sudah lancer baca 

al-qur‟an). 

2. Kelompok iqra (bagi yang belum lancer baca al-qur‟an). 

3. Kelompok marawis. 

Kegiatan peringatan hari besar Islam meliputi kegiatan Maulid 

Nabi Muhammad saw, isra‟ dan mikraj Nabi Muhammad saw, dan hari 

tahun baru muharram atau tahun baru Islam. 

2. Tingkah Laku 

a. Pengertian tingkah laku 

Menurut Oemar Bakri “tingkah laku adalah sikap yang melekat 

pada jiwa seseorang yang mudah menjadikan ia dengan berbuat tanpa 

pertimbangan, atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan”. 

Akhlak sangat erat kaitannya dengan etika dan moral, yang 

mana etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia 

kepada lainnya,menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia 

dalam perbuatan mereka yang menunjukkan jalan untuk melakukan 

apa yang harus diperbuat.
19

 Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 

yang mengajak kepada melakukan perbatan tanpa pemikiran dan 

pertimbangan.Sedangkan moral adalah ajaran baik dan buruk tentang 

perbuatan dan kelakuan. Dari pengertian diatas baik etika, akhlak 

maupun moral semuanya berbicara tentang tingkah laku hanya etika 

berdasar pada logika, akhlak berdasarkan wahyu dan moral 

berdasarkan adat istiadat. 
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Ditinjau dari sudut bentuknya, tingkah laku atau perbuatan 

manusia tidak terjadi secara sporadic (timbul dan hilang di saat-saat 

tertentu) tetapi selalu ada kelangsungan (kontinuitas) antara satu 

perbuatan dengan perbuatan berikutnya. Tingkah laku manusia tidak 

pernah terhenti pada suatu saat.Perbuatan terdahulu merupakan 

persiapan bagi perbuatan yang kemudian, sedangkan perbuatan 

kemudian merupakan kelanjutan pada perbuatan sebelumnya.Tiap-tiap 

tingkah laku manusia mengarah pada suatu tugas tertentu. Hal ini 

tampak jelas pada perbuatan-perbuatan seperti belajar atau bekerja, 

tetapi hal ini juga terdapat pada tingkah laku lain yang tampaknya 

tidak ada pada tujuannya.
20

 

Adapun pembentukan tingkah laku manusia melalui tiga bentuk: 

a. Naluri yaitu dorongan yang membuat manusia melakukan sesuatu. 

b. Adat kebiasaan yaitu perbuatan yang selalu diulang sehingga 

menjadi mudah dikerjakan. 

c. Perasaan hati yaitu kecenderungan seseorang untukmelakukan 

sesuatu baik dalam keadaan gembira maupun dalam keadaan sedih, 

yang dipengaruhi oleh naluri dan kebiasaan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku 

Factor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku adalah: 

1) Factor Internal (Faktor Pembawaan) 

Factor internal merupakan faktor nominan yang dibawa 

sejak lahir, adapun faktor-faktor pembawaannya adalah sifat-sifat 

yang berhubungan dengan faktor jasmaniah. 
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Pada umumnya factor pembawaan dapat dibedakan menjadi 

factor pembawaan ras, jenis keamin, dan pembawaan perorangan. 

Semua pembawaan ini menyebabkan tingkah laku individu tidak 

satu dengan yang lain. 

2) Factor Eksternal (Faktor dari Luar) 

Factor yang datang dari luar berupa pengalaman-

pengalaman, perlakuan orang tua atau pendidikan pengalaman 

yang dialami individu, disaring kemudian membentuk karakter 

tersendiri yang dapat merubah temperamen seseorang sehingga 

dapat membentuk kepribadian.
21

 

Dalam kaitannya dengan tingkah laku, pengaruh 

lingkungan terhadap individu sangat menentukan dan bahkan 

merupakan bagian yang integral dan proses tingkah laku. 

c. Bentuk- bentuk tingkah laku 

Tingkah laku siswa pada dasarnya merupakan bagian dari 

hubungan manusia dengan sesama manusia, yaitu bisa saja dalam 

bentuk tingkah laku anak terhadap guru dan tingkah laku anak 

terhadap sesama temannya, yaitu sebagai berikut: 

1) Tingkah laku kepada Guru 

Guru adalah pendidik, orang yang memberikan ilmu yang 

berguna dan mengembangkan daya berfikir. Guru tidak jauh beda 

dengan orang tua, dalam arti bahwa guru merupakan pengganti 

orang tua waktu di Sekolah. Keharusan murid bertingkah laku 
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sopan santun terhadap guru adalah karna guru telah berjasa besar 

dengan ikut serta mengantarkan anak dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangannya menuju masa kedewasaan yang matang. 

Agama menempatkan propesi guru pada tempat yang terhormat 

dan mulia, karna guru termasuk orang yang berilmu. Allah 

menempatkan guru pada derajat yang tinggi, hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam potongan surat Al Mujaadilah ayat 11: 

                     

                     

                    

Artinya:“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
22

 

 

2) Tingkah laku terhadap teman 

Etika Islam membicarakan tentang tata cara pertemanan, 

baik dengan   sesama muslim maupun non muslim sebagai berikut: 

a. Mengasihi teman dan berbuat baik kepadanya. Allah berfirman 

dalam surah An Nisa‟ ayat 36 berbunyi: 

                       

                      

                   

          
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun dan 

berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 

teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang sombong dan membangga-banggakan diri. 

 

b. Saling menasehati dan mengingatkan. 

Kewajiban utama kepada teman adalah menanamkan 

pengaruh akhlak yang mulia agar teman bisa memperbaiki 

akhlak dan mempertebal imannya. Apabila teman melakukan 

kesalahan dan penyimpangan, kewajibannya adalah 

mengingatkan dan mengarahkan pada jalan yang lurus agar 

tidak berlarut-larut dalam kesalahan. Allah berfirman dalam 

surat Al „Ashr ayat 3yang berbunyi:  

                  

     

 

Artinya: demi masa, sesungguhnya manusia berada dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran.
23

 

 

d. Mendamaikan teman yang berselisih sebagaimana firman Allah 

dalam  Qs Al Hujurat : 10 yang berbunyi: 

                        
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Artinya:  orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 

sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 

kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya 

kamu mendapat rahmat.
24

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian tentang kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) sudah ada yang 

meneliti 

1. Rubiana, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN Suska Riau pada tahun 2005 melakukan penelitian 

dengan judul minat siswa mengikuti Kegiatan Rohani Islam (Rohis) di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Huda, Kecamatan Tampan Pekanbaru. Adapun 

hasil penelitian tersebut Menunjukkan bahwa minat siswa MTs Al-Huda 

adalah tinggi.
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2. Subaibah, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN Suska Riau pada tahun 2002 melakukan penelitian 

dengan judul meningkatkan prestasi belajar pendidikan Agama Islam 

melalui Kegiatan Kerohanian Islam Sekolah Menengah Atas Negeri 9 

Pekanbaru. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa prestasi belajar 

siswa SMA Negeri 9 Pekanbaru sangat tinggi.
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 Rubiana, Minat Siswa Mengikuti Kegiatan Rohani Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-

huda, Kecamatan Tampan Pekanbaru, Tampan Pekanbaru: Skripsi Jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Suska Riau, 2005, hal. 27. 
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 Subaibah, Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan 

Kerohanian Islam Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru, Pekanbaru: Skripsi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Suska Riau, 2002, hal. 23.  
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C. Konsep Operasional 

Untuk menghindari dari kesalahpahaman terhadap kerangka teoritis 

yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka konsep tersebut penulis 

operasionalkan sebagai penjelasan sekaligus untuk membatasi konsep yang 

masih global. 

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh 

keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap tingkah laku siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar. Untuk 

melihat apakah ada pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam 

terhadap tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang 

Kabupaten Kampar, maka penulis menggunakan indikator-indikator sebagai 

berikut: 

1. Indikator keaktifan siswa mengikuti kegiatan kerohanian Islam (variable 

X) 

a. Siswa hadir tepat waktu sebelum kegiatan dimulai. 

b. Siswa menyajikan materi sesuai dengan materi yang di persiapkan. 

c. Siswa memperhatikan penjelasan rohis ketika kegiatan berlangsung. 

d. Siswa mencatat keterangan mana yang penting ketika kegiatan 

berlangsung. 

e. Siswa mengikuti berbagai kegiatan rohis yang diadakan di sekolah. 

f. Siswa menanggapi penjelasan teman. 

g. Siswa memahami materi yang telah disampaikan. 

h. Siswa membuat kesimpulan. 
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Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan kerohanian Islam, di 

klarifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu aktif, kurang aktif, dan tidak 

aktif. 

2. Indikator tingkah laku siswa di sekolah (variable Y) 

a. Siswa berperilaku sopan terhadap sesama rekannya. 

b. Siswa berperilaku sopan kepada sesama guru di sekolah. 

c. Siswa sopan saat berbicara. 

d. Siswa patuh dan taat terhadap peraturan di sekolah. 

e. Siswa membuang sampah pada tempatnya. 

f. Siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan guru di sekolah. 

g. Siswa membantu teman yang membutuhkan pertolongan. 

h. Siswa mengucap salam ketika bertemu dengan sesama muslim. 

i. Siswa mengerjakan tugas tepat waktu. 

j. Siswa memberi maaf kepada teman yang berbuat salah. 

k. Siswa mengunjungi teman yang sedang sakit. 

 

D. Asumsi Hipotesa 

1. Asumsi Dasar 

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi, bahwa: 

a. Tingkah laku siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang 

bervariasi. 

b. Tingkah laku siswa dipengaruhi oleh beberapa factor. 

2. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
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Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam terhadap tingkah laku siswa di sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keaktifan mengikuti 

kegiatan kerohanian Islam terhadap tingkah laku siswa di sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar. 

 

 


